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ABSTRAK 

Permasalahan kesehatan di pedesaam masih sering dijumpai dan umumnya berkaitan erat 
dengan perilaku hidup sehari-hari, kondisi lingkungan, serta keterbatasan akses terhadap 
informasi dan pelayanan kesehatan. Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat adalah melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Beberapa penyakit yang menjadi masalah kesehatan yang sering terjadi di desa Ampera yaitu 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan Hipertensi yang menjadi perhatian seius karena 
masih menjadi 10 besar teratas penyakit yang di derita oleh masyarakat. Pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui edukasi kesehatan dan 
pembuatan jamu serbuk instan menggunakan tanaman lokal masyarakat. Kegiatan 
pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Ampera, Konawe Selatan sebanyak 42 orang 
pada bulan Februari 2026. Metode yang digunakan menggunakan desain pre-test & post-test 
grup. Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 63,81 dan nilai rata-rata setelah post-test 75,24 
sehingga terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 11,43 poin. Hasil uji statistik Uji T Paired 
Test juga menunjukkan nilai p-value 0,000 (<0,005) yang menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signfikan sebelum dan sesudah dillakukannya intervensi. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memberikan manfaat kepada masyarakat di Desa Ampera dengan terjadinya 
peningkatan pengetahuan masyarakat setelah dilakukan intervensi edukasi kesehatan 
mengenai PHBS, pencegahan hipertensi dan ISPA serta pembuatan jamu serbuk instan yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Ampera sebagai terapi komplementer. Kegiatan 
pengabdian masyarakat hendaknya continue dilakukkan untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan derajat kesehatan khususnya di daerah pedesaan. 
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ABSTRACT 
 

Health concerns in rural areas remain prevalent, often linked to daily living habits, environmental 
factors, and limited access to health information and services. A key strategic initiative to address these 
issues is the implementation of Clean and Healthy Living Behaviour. In Ampera Village, Acute 
Respiratory Infections (ARI) and Hypertension persist as leading health challenges, ranking among the 
community's top ten diseases. This initiative was designed to advance public health through targeted 
health education and the production of instant, powdered herbal medicines made from locally sourced 
plants. Community service activities were conducted in Ampera Village, South Konawe, involving 42 
participants in February 2026. The methodological approach utilised a pre-test and post-test group 
design. The average pre-test score recorded was 63.81, while the average post-test score reached 75.24, 
reflecting an increase of 11.43 points. The paired T-test yielded a p-value of 0.000 (<0.005), indicating 
a statistically significant improvement in scores following intervention. These activities contributed to 
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enhanced public understanding through education on Clean and Healthy Living Behaviours, prevention 
of hypertension and ARI, and development of instant herbal powder as a complementary therapeutic 
option. Continued community engagement is recommended to further improve health status and quality 
of life in rural settings. 
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1. Pendahuluan 
Kesehatan adalah harapan dan kebutuhan yang penting bagi semua individu.  

Perhatian yang lebih besar masih diperlukan untuk status kesehatan masyarakat, seperti 
yang terlihat dari tingginya angka kesakitan dan kematian ibu, kematian bayi, serta 
kematian akibat penyakit infeksi, menular, dan tidak menular [1]. Di wilayah pedesaan, 
permasalahan kesehatan masih sering dijumpai dan umumnya berkaitan erat dengan 
perilaku hidup sehari-hari, kondisi lingkungan, serta keterbatasan akses terhadap 
informasi dan pelayanan kesehatan. Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat adalah melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang selanjutnya disingkat menjadi 
PHBS merupakan faktor kedua terbesar setelah faktor lingkungan yang mempengaruhi 
kesehatan individu, kelompok atau masyarakat [2]. Penerapan PHBS menitikberatkan 
pada upaya promotif dan preventif guna mencegah berbagai penyakit, terutama 
penyakit berbasis lingkungan dan perilaku [3]. 

Pencegahan penyakit melalui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
merupakan upaya awal yang bertujuan untuk mencegah timbulnya masalah kesehatan 
melalui pembiasaan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. Di wilayah pedesaan, 
pencegahan dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kebersihan diri, keluarga, dan lingkungan, seperti mencuci 
tangan dengan sabun, menggunakan jamban sehat, mengonsumsi air bersih, serta 
mengelola sampah rumah tangga dengan benar. Upaya pencegahan ini difokuskan pada 
perubahan perilaku masyarakat agar mampu menghindari faktor risiko penyakit sejak 
dini [4]. 

Salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan yang sering terjadi yaitu 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut atau (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan 
utama yang masih menjadi penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian pada 
balita, terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. ISPA adalah penyakit 
infeksi yang menyerang saluran pernapasan bagian atas maupun bawah dan dapat 
menyebabkan komplikasi serius seperti pneumonia jika tidak ditangani dengan baik [5]. 
Balita merupakan kelompok usia yang rentan terhadap ISPA karena sistem imun yang 
belum berkembang sempurna serta tingginya paparan faktor risiko lingkungan. ISPA 
yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan komplikasi serius dan 
berdampak pada pertumbuhan serta perkembangan anak [6]. 

Berbagai faktor berperan dalam terjadinya ISPA pada balita, salah satunya 
adalah faktor perilaku dan pengetahuan Ibu memiliki peran sentral dalam menjaga 
kesehatan anak, mulai dari pemenuhan gizi, pemberian imunisasi, menjaga kebersihan 
lingkungan, hingga mengenali tanda dan gejala awal penyakit. Pengetahuan ibu yang 
baik diharapkan dapat membentuk perilaku pencegahan yang tepat, sehingga risiko 
terjadinya ISPA pada balita dapat diminimalkan, namun, pada kenyataannya masih 
banyak ibu yang memiliki pengetahuan dan perilaku yang kurang memadai terkait 
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pencegahan ISPA. Rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya akses informasi 
kesehatan, serta kebiasaan hidup yang tidak sehat seperti kebersihan lingkungan yang 
buruk, paparan asap rokok, dan tidak lengkapnya imunisasi menjadi faktor yang 
memperbesar risiko terjadinya ISPA pada balita [7]. 

Selain penyakit ISPA, jumhlah kasus penyakit hipertensi yang kian meningkat 
di Desa Ampera juga tidak dapat dibiarkan begitu saja karena masih menjadi 10 besar 
penyakit yang di derita oleh masyarakat. Saat ini hipertensi masih menjadi masalah 
kesehatan yang cukup besar untuk   tetap   diatasi.   WHO   menyebutkan bahwa 
hipertensi menyerang 22% penduduk dunia, dan mencapai 36% angka kejadian di Asia 
Tenggara [8]. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023, prevalensi 
hipertensi di Indonesia menunjukkan angka yang sangat tinggi, dengan 34,1% dari 
penduduk dewasa mengalami hipertensi. Ini berarti hampir sepertiga dari penduduk 
dewasa di Indonesia mengalami hipertensi, dengan rincian yang cukup signifikan 
mengingat dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan [9]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut kegiatan pengabdian masyarakat ini 
diharapakan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat Desa Ampera agar dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai PHBS, pencegahan ISPA dan 
Hipertensi serta dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan pembuatan 
jamu serbuk instan menggunakan tanaman lokal di sekitar masyarakat. 

 
2.  Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Ampera, Konawe 
Selatan sebanyak 42 orang pada bulan Februari 2026. Masyarakat Desa Ampera sebagai 
sasaran dengan pendekatan promotif dan preventif. Metode yang digunakan 
menggunakan desain pre-test & post-test grup, yaitu pengukuran pengetahuan 
masyarakat sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi penyuluhan ataau edukasi 
mengenai Pola Hidup Bersih & Sehat (PHBS) dan pencegahan penyakit Hipertensi serta 
ISPA. Pre-test dilakukan dengan memberikan kuesioner untuk mengetahui 
pengetahuan awal masyarakat mengenai PHBS, Hipertensi dan ISPA. Setelah itu 
dilakukan intervensi berupa penyuluhan atau edukasi mengenai PHBS, pencegahan 
Hipertensi & ISPA, kemudian terakhir dilakukan post-test untuk mengukur ada 
tidaknya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan intervensi. 
Selanjutnya dilakukan pembagian jamu serbuk instan yang dibuat dari tanaman lokal 
masyarakat Desa Ampera. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Tabel 1. Nilai Pre & Post test pengetahuan peserta mengenai PHBS, Hipertensi & ISPA 

No 
Nilai 

No 
Nilai 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

1 70 80 22 60 70 

2 70 70 23 60 70 

3 60 70 24 50 70 

4 70 80 25 60 70 

5 70 80 26 70 80 

6 60 60 27 60 70 

7 60 80 28 70 80 
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8 60 80 29 50 70 

9 70 80 30 60 80 

10 70 80 31 70 80 

11 60 70 32 60 80 

12 70 80 33 70 80 

13 60 70 34 60 70 

14 70 80 35 70 80 

15 60 70 36 60 60 

16 70 80 37 70 80 

17 70 80 38 60 70 

18 50 70 39 70 70 

19 60 80 40 60 80 

20 70 90 41 70 80 

21 60 80 42 60 60 
  

Sebanyak 34 dari 42 peserta (81%) yang mengikuti kegiatan ini mengalami 
peningkatan pengetahuan dan 8 peserta tidak mengalami peningkatan pengetahuan 
(9%) setelah dilakukan intervensi edukasi atau penyuluhan mengenai PHBS, 
pencegahan Hipertensi & ISPA yang dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 1.  Presentase Peningkatan Pengetahuan Peserta 

 
Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 63,81 dan nilai rata-rata setelah post test 

75,24 sehingga terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 11,43 poin. Hasil uji statistik 
Uji T Paired Test juga menunjukkan nilai p-value 0,000 (<0,005) yang menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signfikan sebelum dan sesudah dillakukannya intervensi. 
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a. Seluruh bahan diblender hingga halus b. Bahan yang sudah halus lalu disaring 

 

 

 

 

  

 

 

c. Bahan kemudian dimasak   d. Bahan disaring kembali 

 

 

 

 

     
 

 
d. Bahan ditambahkan gula secukupnya  e. Bahan diaduk hingga kering dan halus 
 

Gambar 2.  Pembuatan Jamu Serbuk Instan 
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Gambar 3.  Edukasi Kesehatan PHBS, Pencegehan Hipertensi & ISPA   

Pembahasan 
Edukasi atau penyuluhan kesehatan mengenai PHBS, pencegahan ISPA dan 

hipertensi menjadi penting untuk dilakukan mengingat masih menjadi salah satu 
masalah yang terjadi di Desa Ampera, hal ini dibuktikan dengan pengetahuan 
masyarakat yang belum terlalu memahami dengan mendalam ugensi dari PHBS, 
bagaimana pentingnya menjaga tekanan darah tetap normal dan upaya pencegahan 
serta dampak dari ISPA. Edukasi  kesehatan  merupakan  salah  satu  pendekatan  efektif  
untuk  mengubah  perilaku masyarakat  ke  arah  yang  lebih  sehat.  Melalui  kegiatan  
edukasi  PHBS,  diharapkan  dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, menerapkan pola hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari, serta mampu 
melindungi diri dari risiko penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan [10]. Intervensi 
yang dilakukan juga berbuah hasil selain daripada antusiasme masyarakat yang tinggi 
dalam mengikuti kegiatan ini, turut dihasilkan pula peningkatan pengetahuan 
masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, pencegahan hipertensi dan ISPA 
sebesar 11,43 poin rata-rata pengetahun peserta setelah dilakukannya pre & post test. 

Pemberian edukasi mengenai Pencegahan Hipertensi perlu untuk disampaikan 
mengingat hipertensi merupakan penyakit kronis yang cukup banyak diderita oleh 
masyarakat desa yang jarang terdeteksi atau merupakan silent killer. Hipertensi juga 
merupakan manifestasi  gangguan keseimbangan hemodinamik sistem  kardiovaskular, 
yang mana patofisiologinya adalah multi faktor, sehingga tidak dapat diterangkan 
dengan hanya satu mekanisme tunggal.   Hipertensi   banyak   menyangkut   faktor   
genetik, lingkungan   dan   pusat-pusat   regulasi hemodinamik [11]. Sekitar 10,4 juta 
kematian dikatikan dengan hipertensi sebagai faktor utama dari penyakit 
kardiovaskular. Hipertensi menjadi salah satu faktor komorbid yang paling signifikan 
berkontribusi dalam perkembangan penyakit stroke, infark miokard, gagal jantung dan 
gagal ginjal [12]. Saat penyuluhan berlangsung masyarakat sangat antusias dan 
interaktif dalam sesi diskusi yang menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat 
awam diluar sana yang belum tersentuh informasi atau ilmu seputar kesehatan yang 
sejatinya mereka sangat butuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, 
dikarenakan pola hidup yang kurang sehat bisa saja terjadi di masyarakat karena 
kurangnya ilmu dan pengetahuan yang diperoleh khususnya masyarakat yang tinggal 
di daerah pedesaan. Harapan setelah dilakukannya edukasi mengenai pencegahan dan 
self management pada masyarakat adalah dapat lebih meningkatkan awareness 
masyarakat terhadap peningkatan tekanan darah yang dialami oleh berbagai macam 
faktor, dan berusaha mencegah terjadinya hipertensi sejak dini dengan membatasi atau 
menghindari faktor-faktor yang dapat meningkatkan resiko hipertensi. 
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Pada kasus ISPA di Desa Ampera cukup tinggi karena merupakan daerah 
pedesaan dengan wilayah pertambangan, sehingga polusi yang bersumber dari debu 
ataupun asap kendaraan besar yang lalu lalang sangat berpotensi menjadi faktor resiko 
masyarakat untuk dapat mengalami ISPA. ISPA   merupakan   penyakit menular 
penyebab utama mortalitas dan morbiditas di dunia [13]. Hampir 4 juta orang 
meninggal    setiap    tahun    akibat    infeksi    saluran pernapasan akut,  98%  di  
antaranya  disebabkan  oleh infeksi saluran  pernapasan  atas.  Kematian  di  antara bayi,  
anak-anak dan orang  lanjut  usia sangat  tinggi, terutama   di   negara   berpenghasilan   
rendah   dan menengah [14]. Hal inilah yang mendorong untuk dilakukannya edukasi 
mengenai pencegahan ISPA di Desa Ampera karena adanya populasi dengan resiko 
tinggi yaitu balita dan lansia. Upaya yang diutamakan adalah preventif dan promotif 
yang proaktif tanpa mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif [15]. Pada saat sesi 
diskusi dimulai, peserta tidak hanya bertanya mengenai hipertensi banyak juga yang 
bertanya mengenai ISPA, masyarakat menjadi tertarik dikarenakan banyak diantara 
mereka yang mengalami ISPA khususnya pada usia Balita dan lansia karena mereka 
berada dalam kawasan pertambangan.  Harapannya setelah dilakukannya edukasi 
mengenai pencegahan ISPA dan bagaimana menangani atau meredakan gejala ISPA 
yang dialami oleh masyarakat, dapat mengurangi jumlah kasus ISPA yang terjadi di 
Desa Ampera dengan mengkolaborasikan Perilaku Hidup Bersih & Sehat (PHBS) yang 
telah disampaikan diawal sembari meminimalisir ISPA dengan menggunakan masker 
saat keluar rumah. 

Pembuatan jamu serbuk instan yang bersumber dari tanaman lokal masyarakat 
juga diharapkan dapat menjadi alternatif terapi konvensioal atau menjadi terapi 
komplementer dengan bahan dasar jahe. Jahe kaya akan senyawa bioaktif seperti 
gingerol, shogaol, dan zingeron, yang memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi. 
Senyawa-senyawa ini membantu mengurangi   stres   oksidatif   yang   sering dikaitkan  
dengan  penurunan fungsi imun dalam kasus infeksi [16]. Masyarakat nantinya dapat 
membuat sendiri jamu yang telah diberikan dengan takaran dosis yang telah tertera, 
sehingga dapat menjadikannya sebagai imunostimulant untuk mencegah terjadinya 
ISPA dalam upanya penurunan kasus ISPA pada masyarakat di Desa Ampera. 
Walaupun demikian mengkonsumsi jahe secara berlebihan juga kurang 
direkomendasikan kepada masyarakat karena dapat beresiko mengalami gangguan 
atau masalah pada pencernaan, sehingga pada saat pembuatan jamu masyarakat juga 
diedukasi untuk mengkonsumsi dalam jumlah normal sesuai dosis yang tertera. 

4.  Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat kepada masyarakat di 

Desa Ampera dengan terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah 
dilakukan intervensi edukasi kesehatan mengenai penyuluhan PHBS, pencegahan 
hipertensi dan ISPA sebesar 11,43 poin dengan perbedaan yang signifikan hasil pre-test 
dan post-test yang ditunjukkan dengan p value 0,000 (<0,005). Pembuatan jamu serbuk 
instan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Ampera sebagai terapi 
komplementer. 
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